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ABSTRAK 

Nama  : Raihan Arief Bijaksana 

Program Studi : Informatika 

Judul  : Pengenalan Wajah Bermasker dan Tidak Bermasker Menggunakan 

Artificial Neural Network Berdasarkan Haralick Tekstur Analis 

Pandemi COVID-19 telah memaksa masyarakat global untuk menggunakan 

masker wajah secara luas, yang secara signifikan mempengaruhi kinerja sistem 

pengenalan wajah tradisional. Penelitian ini bertujuan untuk mengatasi tantangan ini 

dengan mengembangkan metode yang dapat mengidentifikasi wajah dengan akurat 

meskipun sebagian tertutup oleh masker. Kami menggabungkan dua pendekatan 

analisis yang kuat: fitur tekstur Haralick dan analisis area tanpa masker. Fitur tekstur 

Haralick digunakan untuk mengekstraksi detail tekstur dari gambar wajah, sedangkan 

Color Co-Occurrence Matrix (CCM) menangkap variasi warna yang penting dalam 

pengenalan wajah. Untuk meningkatkan efisiensi dan akurasi model pembelajaran 

mesin, kami menggunakan alat WEKA untuk melakukan seleksi atribut, sehingga 

model dapat fokus pada fitur yang paling relevan dalam kondisi wajah bermasker dan 

tidak bermasker. Seleksi atribut ini juga membantu mengurangi kompleksitas data dan 

mencegah overfitting. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa metode yang 

diusulkan dapat secara efektif dan andal mengidentifikasi wajah, baik yang tertutup 

masker maupun yang tidak, dan memiliki potensi untuk digunakan dalam berbagai 

aplikasi keamanan dan layanan publik di era pasca-pandemi. 

Kata Kunci: Pengenalan Wajah, Analisis Tekstur Haralick, Artificial Neural Network 

(ANN), Penggunaan Masker, Akurasi Identifikasi, Keamanan dan Teknologi 
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ABSTRACT 

Nama : Raihan Arief Bijaksana 

Program Studi : Informatika 

Judul : Masked and Unmasked Face Recognition Using Artificial 

Neural Network Based on Haralick Texture Analysis 

The COVID-19 pandemic has forced the global public to widely use face 

masks, which significantly affects the performance of traditional facial recognition 

systems. This research aims to overcome this challenge by developing a method that 

can accurately identify faces even if they are partially covered by a mask. We combine 

two powerful analysis approaches: Haralick texture features and maskless area 

analysis. The Haralick texture feature is used to extract texture details from facial 

images, while the Color Co-Occurrence Matrix (CCM) captures color variations that 

are important in facial recognition. To improve the efficiency and accuracy of the 

machine learning model, we use the WEKA tool to perform attribute selection, so that 

the model can focus on the most relevant features in masked and unmasked face 

conditions. This attribute selection also helps reduce data complexity and prevent 

overfitting. The results of this study show that the proposed method can effectively 

and reliably identify faces, both covered and without masks, and has the potential to 

be used in various security and public service applications in the post-pandemic era. 

Keywords: Facial Recognition, Haralick Texture Analysis, Artificial Neural Network 

(ANN), Use of Masks, Identification Accuracy, Security and Technology 
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